BAB I

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Pengertian dari objek penelitian menurut Sugiyo201(:32) adalah

sebagai berikut :

“Objek penelitian merupakan suatu atribut ataut gifau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tartgming ditetapkan untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan”.

Menurut Umi Narimawati (2010) objek penelitian maeagan hal awal
(suatu permasalahan) yang harus ditentukan dalgmatke penelitian sehingga
penelitian dapat dilakukan secara efektif dan @fissesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam artian objek penelitian merupakanable yang akan dikaji,
yang menjadi focus penelitian disertai keberadesargtt dilakukannya objek
penelitian tersebut”.

Objek penelitian yang menjadi fokus penulis dalaengiitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Variabel bebas ifdependent variabje merupakan variabel yang
mempengaruhi dan yang mengakibatkan variabel terikariable
dependent Adapun variabel bebas (independent variabley yhgunakan
peneliti adalah Penilaian Prestasi Kerja (X).

2. Menurut Tuckman (dalam Sugiyono, 2007) variabegrvening adalah

variabel yang secara teoritis mempengaruhi huburgyaara variabel
63
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independen dengan variabel dependen menjadi hubuggag tidak
langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Valiahi merupakan
variabel penyela / antara variabel independen dengaabel dependen,
sehingga variabel independen tidak langsung mengpehgberubahnya
atau timbulnya variabel dependen. Adapun varialéhra (intervening
variable) yang digunakan peneliti adalah Promosy&aan (Y).

3. Variabel terikat dependent variab)e merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya vdriakbas. Adapun
variabel terikat yang digunakan peneliti adalah egan Kerja Karyawan
2).

Penelitian dilakukan di PT. Telekomunikasi Indoa€Bbk. JI. Japati No.1

Bandung, Jawa Barat.

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara penelitian yangurdikan untuk
mendapatkan data untuk mencapai tujuan terighu Narimawati, 2008:127).
Menurut Sugiyono (2011:2) metode penelitian padsadeya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuarkeéiguanaan tertentu.
Metode penelitian menurut Sugiyono (2013:2) adakitagai berikut:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmuntuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapamdkan, dibuktikan, dan
dikembangkan suatu pengetahuan sehingga padangjaadapat digunakan

untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi ama’sal
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Metode yang akan digunakan dalam penelitian iniladdametode
deskriptif dan metode verifikatif. Medote deskrptadalah suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, ehlesian keadaan
berdasarkan data dan fakta yang dikumpulkan kemutigaisun secara sistematis
yang selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan kadiam. Sedangkan metode
verifikatif adalah metode yang digunakan untuk gugin hipotesis dengan
menggunakan statistik.

Menurut Sugiyono (2005:21) dalam Umi Narimawati dkR010:29) :
“Metode Deskriptif adalah metode yang digunakarukimhenggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidagudakan untuk membuat
kesimpulan yang luas.”

Metode verifikatif menurut Mashuri (2008 : 45) daldJmi Narimawati
dkk. (2010:29) menyatakan bahwa: “Metode verifikgaitu memeriksa benar
tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suata clangan atau tanpa perbaikan
yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan ntesgaasalah yang serupa
dengan kehidupan.”

Metode verifikatif juga digunakan untuk menguji kelaran dari suatu
hipotesis, sehingga metode verifikatif ini digunakantuk menjawab penelitian
point ketiga, yaitu untuk mengetahui besarnya perygaiantara variabel yang
sedang diteliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe Explanatory
Survey yaitu penelitian yang mengambil sampel dagulasi dan menggunakan

kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Data pexsélitian kemudian diolah
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dan dianalisis, selanjutnya diambil kesimpulanngatinya penelitian yang
dilakukan adalah penelitian yang menekankan asaiiai pada data-datameric
(angka) dengan menggunakan metode penelitian ian akketahui hubungan
yang signifikan antara variabel yang diteliti, sgjga menghasilkan kesimpulan

yang akan memperjelas gambaran mengenai objekdysatidj.

3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan pem@maa dan

perancangan penelitian, agar penelitian yang didakwapat berjalan dengan baik

dan sistematis.

Moh. Nazir (2013:70) menyatakan bahwa “Desain Rismel adalah
semua proses yang diperlukan dalam perencanagretidesanaan penelitian”.

Desain penelitian merupakan rancangan penelitiag gaggunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desaielifan akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitkarena langkah dalam
melakukan penelitian mengacu kepada desain pemejiting telah dibuat.

Langkah-langkah design penelitian menurut Umi Navi@ti (2011:30)
adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan permasalahan pada PT. Telekomunikasionésib
Tbk.Bandung, sebagai indikasi dari fenomena peaelitselanjutnya
menetapkan judul penelitian.

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada Pdlekomunikasi

Indonesia Tbk. Bandung.
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Menetapkan rumusan masalah Penilaian Prestasi K&jja Promosi

Karyawan (Y) dan Kepuasan Kerja Karyawan (Z) yaegatli pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk. Bandung.

Menetapkan tujuan penelitian untuk mengetahui peigaPenilaian

Prestasi Kerja, Promosi Karyawan dan Kepuasan K€ajyawan yang
terjadi pada PT. Telekomunikasi Indonesia Thk. Beugd

Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenamgang terjadi pada
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk. Bandung dan dgkuonteori yang
mendukung.

Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukurarmaber penelitian

yang digunakan.

Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel tkmik

pengumpulan data.

Melakukan analisis data kualitatif (metode deskiptdan analisis

kuantitatif (metode verifikatif) untuk Penilaian €3tasi Kerja, Promosi
Karyawan, dan Kepuasan Kerja Karyawan pada PT.kdelanikasi

Indonesia Tbk. Bandung.

Menyusun pelaporan hasil penelitian melalui datdormasi yang

diperoleh dari perusahaan, kemudian menyimpulkaa kiasil penelitian,
sehingga akan diperoleh penjelasan dan jawabartifidesi masalah

dalam penelitian.
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Tabel 3.1
Design Penelitian

Desain Penelitian
Tujuan
Penelitian : Metode .
Jenis . .- Time
" yang Unit Analisis :
Penelitian . Horizon
digunakan
T-1 Descriptive | Descriptive | Karyawan Human Cross
dan Survey| Capital Center, Sectional
PT.Telekomunikas
Indonesia Tbk.
Bandung
T-2 Descriptive | Descriptive | Karyawan Human Cross
& Verifikatif dan Capital Center, Sectional
Explanatory| PT.Telekomunikas
Survey Indonesia Tbk.
Bandung
T-3 Descriptive | Descriptive | Karyawan Human Cross
& Verifikatif dan Capital Center, Sectional
Explanatory| PT.Telekomunikas
Survey Indonesia Thk.
Bandung
T-4 Descriptive | Descriptive | Karyawan Human Cross
& Verifikatif dan Capital Center, Sectional
Explanatory| PT.Telekomunikas
Survey Indonesia Tbk.
Bandung
T-5 Descriptive | Descriptive | Karyawan Human Cross
& Verifikatif dan Capital Center, Sectional
Explanatory| PT.Telekomunikas
Survey Indonesia Thk.
Bandung
T-6 Descriptive | Descriptive | Karyawan Human Cross
& Verifikatif dan Capital Center, Sectional
Explanatory| PT.Telekomunikas
Survey Indonesia Tbk.
Bandung
Keterangan:

T1: Penilaian Prestasi Kerja, Promosi Karyawan Hapuasan Kerja

Karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk.dBag.
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T2: Penilaian Prestasi Kerja terhadap KepuasanaKkgryawan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk. Bandung.
T3: Promosi Karyawan terhadap Kepuasan Kerja Kaayawada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbhk Bandung.
T4:. Penilaian Prestasi Kerja terhadap Promosi Keaya pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk. Bandung.
T5: Penilaian Prestasi Kerja terhadap Kepuasajakaryawan melalui
Promosi Karyawan pada PT. Telekomunikasi Indoneslzk.
Bandung.
T6: Penilaian Prestasi Kerja dan Promosi Karyaveshadap Kepuasan
Kerja Karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Bandung.
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan pgredi hubungan
antara dua variabel bebasdependent yang memiliki hubungan dengan satu
variabel tergantungdépendent Desain penelitian tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut:

N
Penilaian Prestasi
Kerja (X)

A 4

Kepuasan Kerja
Karyawar (Z)

A

| Promosi Karyawan (Y)

Gambar 3.1
Desain Penelitian
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Pengertian operasional variabel menurut Sugiyon@l{%8) adalah:

“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang pkigetaoleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang temkebut, kemudian ditarik

kesimpulannya. Operasionalisasi variabel diperlukatuk menentukan jenis,

indikator, serta skala dari variabel-variabel ytergait dalam penelitian, sehingga

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistilatidipakukan secara benar sesuai

dengan judul penelitian.

1.

Variabellndependen{Varibel X)

Definisi variabel bebas menurut Sugiyono (2010:6#rupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabbependen(terikat). Variabel
indefendentalam penelitian ini adalah Penilaian Prestasjakgf)
Variabellntervening(Variabel Y)

Variabel intervening adalah variabel yang secararitie
mempengaruhi hubungan antara variabel independergade
variabel dependen menjadi hubungan tidak langsuary teak
dapat diamati atau diukur. Trucman (1988) dalam iy@ung
(2009:41). Variabelintervening dalam penelitian ini adalah
Promosi Karyawan (Y).

VariabelDependent(Variabel Z)
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Definisi variabel terikat menurut Sugiyono (2010:58erupakan
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.Vaglabependent

dalam penelitian ini adalah Kepuasan Kerja Karya(an



Tabel 3.2

Operasional Variabel
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Variabel Konsep Variabel Indikator Satuan Ukuran Skala No. Sumber
Kuisioner Data
Variabel (X) Penilaian prestasi kerja Tingkat kesesuaian
Penilaian Prestasi | merupakan suatu waktu penyelesaian 1
Kerja pertimbangan yang tugas
secara khusus penting.1. Kualitas Kerjal Tingkat kesesuaian
Penilaian prestasi jumlah keluaran >
melibatkan evaluasi (output) yang
terhadap penilaian atas berkualitas
cirri-ciri, pelaku, atau Tingkat kesesuaian
prestasi seseorang _ dalam pencapaian| © 3
pemegang jabatan | 2- Kuantitas kuantitas pekerjaan ~©
sebagai pembuat Komitment dalam | =
keputusan personalia penyelesaian tugas < 4
yang penting dan Tingkat kesesuaian >
program hubungan kerja 5
pengembangan yang dengan atasan
penting.(Kreitner Tingkat
dan Kinicki, 3. Hubungan Keter
) gantungan
2005:371-372) terhadap karyawar 6
lain dalam
penyelesaian
pekerjaan
Tingkat kesesuaian
kerjasama dalam 7 Karyawan
penyelesaian tugas Unit
4. Kerjasama Tingkat kesesuaian Human
usaha menjalin O 8 Capital
kerjasama dalam A Center
penyelesaian tugas o Bandung
Penilaian z
perusahaan >
terhadap efektifitas 3 9
cara berfikir
5. Penyesuaian | karyawan dalam
bekerja
Penilaian
perusahaan 10
terhadap perubahan
di perusahaan
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Variabel (Y)
Promosi Karyawatr

Promosi jabatan
adalah pemindahan
pegawai/karyawan,
dari satu
jabatan/tempat
kepada
jabatan/tempat lain
yang lebih tinggi
serta diikuti oleh
tugas, tanggung
jawab, dan
wewenang yang
lebih tinggi dari
jabatan yang
diduduki
sebelumnya.
(Sondang P.
Siagian, 2009:169

. Disiplin

Tingkat kesesuaiar
kedisiplinan dalam
tugas

Tingkat kesesuaiar
ketaatan terhadap
peraturan

. Prestasi Kerja

Perusahaan
mempertimbangka
prestasi kerja
karyawan

=}

. Kerjasama

Tingkat kesesuaiar
kerjasama dengan
atasan

Tingkat kesesuaiar
kerjasama dengan
pemberian reward

. Kecakapan

Tingkat kesesuaiar
kemampuan dalam
pelaksanaan
pekerjaan

Tingkat kesesuaian
pengetahuan yang
mendukung
pelaksanaan tugas
sehari-hari

. Loyalitas

Tingkat kesesuaian
loyalitas terhadap
perusahaan

. Kepemimpinan

Tingkat kesesuaiar
kemampuan
mengambil
keputusan

Tingkat kesesuaiar
kemampuan
membentuk team
work

Tingkat kesesuaiar
komunikasi dengan

. Komunikasi atasan dan rekan
kerja
Tingkat kesesuaiar
. Pendidikan latar belakang

pendidikan

TVNIAHO0

TVNIAQYHO

3,4

9,10

11

12

13,14

15, 16

Karyawan
Unit
Human
Capital
Center
Bandung
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Variabel (2)
Kepuasan Kerja
Karyawan

Kepuasan kerja
adalah perilaku
individual terhadap
pekerjaannya.
Gibson, et al
(2009:106)

—

Tingkat pendapata

1. Gaji yang di terima
karyawan
Kesempatan
mengembangkan
2. Promosi karir karyawan

3. Rekan Kerja

Tingkat hubungan
antara karyawan

Konflik yang
terjadi antara rekan
kerja

4. Pekerjaan itu
sendiri

Tingkat kesulitan
dalam penyelesaia
pekerjaan

-

Tingkat
kenyamanan dala
bekerja nr

TVNIdHO

1,2

3,4

Karyawan
Unit
Human
Capital
Center
Bandung

3.2.3 Sumber Dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalatber data primer

dan sekunder. Penulis melakukan penelitian inilumtandapatkan data mengenai

objek yang akan diteliti data tersebut dapat dikglokan kedalam dua jenis data

yaitu :

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diambil langsumgresponden secara

langsung yang

menggunakan teknik pengumpulan tertentu yang diboaik itu. (Umi
Narimawati 2007:76). Data primer diperoleh meldtegiatan observasi

yaitu pengamatan langsung di perusahaan yang mehgk penelitian

dikumpulkan

melalui

survei

lapangarengdn
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dan mengadakan wawancara dengan pihak-pihak tedkgierusahaan
serta penyebaran kuisioner kepada para respondpiihtgpada Unit
Human Capital Center, PT. Telekomunikasi Indon&bia Bandung.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diambil seadalt tangsung yang
merupakan data yang telah diolah oleh perusahaatg thengenai
penilaian prestasi kerja, pengembangan karir, aejperusahaan, struktur
organisasi dan lain-lain serta dari berbagai ref@rbuku, makalah, materi
perkuliahan yang berhubungan dengan objek yang aktstiti oleh

penulis.

3.2.3.2Teknik Penentuan Data
Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti akekan

pengelompokan data yang diperlukan kedalam duangalg yaitu:

1. Populasi

Menurut pendapatSugiyono (2012:80)populasi adalah: “Wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjelgyaempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehgisruntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.
Menurut Umi Narimawati (2008:161) populasi adalaljek atau subjek
yang memiliki karakteristik tertentu sesuai infosngang ditetapkan oleh

peneliti, sebagai unit analisis penelitian.
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Sasaran populasi dari penelitian ini adalah kaayawada Unit Human
Capital Center PT. Telekomunikasi Indonesia Tbkngyderlokasi di
Bandung.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpiituk menjadi unit
pengamatan dalam penelitian (Umi Narimawati, 2008)eknik
pengambilan sampling yang diambil oleh penulis @ualmple random
samplingyaitu pengambilarsampleyang memberikan kesempatan yang
sama untuk semua anggota populasi yang diambilresegeak dari
populasi tersebut secara sederhana.

Menurut Umi Narimawati (2010:28) menerangkan balsampel adalah

sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadit pengamatan dalam

penelitian ini dengan menggunakan teknik penargtatified random sampling

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam piamelni mengacu kepada

pendekatan solvin, pendekatan ini dinyatakan dengans sebagai berikut :

n

N
" 14 Ne?

Keterangan :

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Batas kesalahan yang ditoleransi (10% atau 0,1)

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diketahui edaiygng akan

diambil dalam penelitian ini melalui perhitunganiket :
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92
"= 1492(0,1)2

92
1+ 0,92

1,92
=47.91~ 48
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptifkian minimal tingkat
kesalahan dalam penentuan anggota sampel yang diaaoshil adalah 10% dari
jumlah populasi yang diketahui. Dengan menggunaiarus di atas, maka dapat
diketahui bahwa dari populasi karyawan sebanyako@hg, dengan tingkat
kesalahan yang digunakan adalah sebesar 10%, naglat diketahui bahwa

sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 48 orang.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Penulis memperoleh data dengan menggunakan tebngumpulan data
sebagai berikut :
1. Data Primer
Dalam penelitian lapangan ini penulis melakukangsamg pada objek
yang akan diteliti yaitu Unit Human Capital PT. @l@munikasi Indonesia
Tbk. Bandung dengan menerapkan teknik pengumpubga debagai
berikut:

a. Angket/Kuesioner
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Yaitu dengan menyebarkan angket kepada para respgraig dalam
hal ini adalah karyawan pada Unit Human Capital t€enPT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk. Bandung, yang didebarkepada
responden yang dibuat dalam bentuk pertanyaannyada yang
bersifat tertutup dan setiap subjek diminta untukmitih salah satu
alternatif jawaban yang ditentukan.

b. Wawancaralnterview
Penulis mengadakan wawancara secara langsung kpedkapihak
yang terkait agar bisa memberikan keterangan/irdsrnmengenai
masalah yang akan dibahas.

c. Pengamatar®bservasi
Penulis melakukan pengamatan langsung dengan mamakitivitas
yang dilakukan dalam perusahaan dengan cara memngkanpdata
dengan mengukur pencatatan secara cermat dan aistem

2. Data Sekunder

Penelitian dengan cara pengumpulan data denganlaabndokumen-

dokumen yang ada diperusahaan dilakukan untuk nretepe data

sekunder, selanjutnya dari buku-buku sebagai kekaah juga

dimaksudkan sebagai landasan bagi analisis dan sammteori atau

informasi yang berkaitan erat dengan penelitiargydilakukan.
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3.2.4.1Uji Validitas

Validitas berasal dari katmalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalamkuok@la fungsi ukurnya
(Azwar, 2007:89). Suatu skala ataostrument pengukur dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumimsebut menjalankan fungsi
ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuagatemaksud dilakukannya
pengukuran tersebut. Sedangkan tes yang memilikiditega rendah akan
menghasilkan data yang tidak relevan dengan typeagukuran.

Validitas menunjukan sejauh mana relevansi peramy@rhadap apa yang
akan ditanyakan atau apa yang ingin diukur berd&aar koefesiensi validitas.
Suatu pernyataan dikatakan valid dan dapat mengukiiabel penelitian yang
dimaksud jika koefesien validitasnya lebih daruasama dengan 0,30 (Sugiyono,
2011:178). Penguijian validitas dalam penelitiannmr@inggunakan rumuroduct
Moment Pearson.Rumus yang digunakan untuk menguji validitas dalam

penelitian ini adalah :

S n(xiy i) — (X xi) (X yi)
xy —
J(aniz — (D)) (X yi* — (yi?))

Keterangan :

r = Koefesien validitas item yang dicari

n = Banyaknya responden

xi = Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item
yi = Skor total yang diperoleh subjek dari seluremit

Y xi = Jumlah skor dalam distribusi X yang berskalaraid
Y. yi =Jumlah skor dalam distribusi Y yang berskalaraid
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Y xi? = Jumlah kuadrat masing-masing skor X

Y yi? = Jumlah kuadrat masing-masing skor Y
Dalam mengadakan interpretasi mengenai besarnyfsikoekorelasi menurut

Suharsimi Arikunto (2009:164) dapat dilihat pad#®dla3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.3
Interpretasi Nilai r
Besarnya Nilai Interpretasi
Antara 0,700 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,500 Tinggi
Antara 0,500 sampai dengan 0,400 Agak tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,300 Sedang
Antara 0,300 sampai dengan 0,200 Agak tidak tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,100 Tidak tinggi
Antara 0,100 sampai dengan 0,000 Sangat tidakitingg

Sumber: Suharsimi Arikunto (2009:164)

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uftaraf signifikansi 5%).

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

t =202 g =n.2

—
Dimana :

n = ukuran sampel

r = koefisien Korelasi Pearson
db = derajat bebas

Keputusan pengujian validitas instrumen dengan nemakan taraf

signifikasi 5% satu sisi adalah sebagai berikut:
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a. Item instrumen dikatakan valid jikawng lebih dari atau sama dengafst
=1,9744maka item instrumen tersebut dapat digunakan.
b. Item instrumen dikatakan tidak valid jik@d.durang atau lebih kecil dari

to o= 1,9744 maka item instrumen tersebut tidak dapat digunakan.

Uji validitas dilakukan menggunakan bantuan Prog&"$S dan hasilnya adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel Penilaian Prestasi Kefja (X)

P " Koefisien | Titik K
emyataan |\ aliditas | Kritis | o ongan
X.P1 0872 | 0,3 valid
X.P2 0861 | 03 Valid
X.P3 0880 | 0,3 Valid
X P4 0912 | 03 Valid
X P5 0703 | 0,3 Valid
X.P6 0622 | 03 Valid
X .P7 0633 | 0,3 Valid
X P8 0617 | 03 Valid
X.P9 0750 | 0,3 Valid
X.P10 0873 | 0,3 Valid

Sumber : Lampiran uji validitas berdasar data laresi
Hasil uji validitas berdasarkan Tabel 3.4 di atanomjukkan bahwa nilai
korelasi (r) untuk tiap skor item pernyataan dentgdal skor variabel penilaian
prestasi kerja (X) yang diperoleh adalah lebihabegari 0,3 sehingga dapat
dijelaskan bahwa item pernyataan yang digunakalaladalid, layak diolah dan

dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya.
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Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel Promosi Karyawan (Y)
P ¢ Koefisien Titik K
ermyataan | aliditas | Kritis erangan
Y.P1 0,745 0,3 Valid
Y.P2 0,773 0,3 Valid
Y.P3 0,684 0,3 Valid
Y.P4 0,826 0,3 Valid
Y.P5 0,825 0,3 Valid
Y.P6 0,803 0,3 Valid
Y.P7 0,598 0,3 Valid
Y.P8 0,711 0,3 Valid
Y.P9 0,711 0,3 Valid
Y.P10 0,690 0,3 Valid
Y.P11 0,591 0,3 Valid
Y.P12 0,732 0,3 Valid
Y.P13 0,757 0,3 Valid
Y.P14 0,871 0,3 Valid
Y.P15 0,864 0,3 Valid
Y.P16 0,821 0,3 Valid

Sumber : Lampiran uji validitas berdasar data laresi
Hasil uji validitas berdasarkan Tabel 3.5 di atanhonjukkan bahwa nilai
korelasi (r) untuk tiap skor item pernyataan dental skor variabel promosi
karyawan (Y) yang diperoleh adalah lebih besan @8 sehingga dapat
dijelaskan bahwa item pernyataan yang digunakalaladalid, layak diolah dan

dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja Karyawan (2)
Koefisien | _.. . ..

Pernyataan Validitas Titik Kritis Kerangan
ZP1 0,689 0,3 Valid
Z.P2 0,680 0,3 Valid
Z.P3 0,731 0,3 Valid
Z.P4 0,630 0,3 Valid
Z.P5 0,801 0,3 Valid
Z.P6 0,813 0,3 Valid
Z.P7 0,759 0,3 Valid
Z.P8 0,834 0,3 Valid

Sumber : Lampiran uji validitas berdasaadatesioner
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Hasil uji validitas berdasarkan Tabel 3.6 di atanhomjukkan bahwa nilai
korelasi (r) untuk tiap skor item pernyataan dengmdal skor variabel kepuasan
kerja karyawan (Z) yang diperoleh adalah lebihabetari 0,3 sehingga dapat
dijelaskan bahwa item pernyataan yang digunakalaladalid, layak diolah dan

dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya.

3.2.4.2Uji Reliabilitas

Menurut Cooper (2006)Reliability is a characteristic of measurenment
concerned with accuracy, precision and consisténcy.

Berdasarkan definisi di atas, maka reliabilitas alagiartikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelilan kekonsistenan.

Sugiyono (2011:121) mengartikan instrumen yang abeli adalah
instrumen yang bila digunkan beberapa kali untukign&ur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Suatu pernydiagatakan reliabel jika
koefisien reliabilitasnya >0,70. Penelitian ini rgganakancronbach’s alpha

sebagai berikut :

2
1= [k - 1] [1 Zvizj

Keterangan :
1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyakanya butir pertanyaan atau banyaknya soal

» a% = Jumlah varian butir atau item

V2 = Varian total
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Keputusan pengujian reliabilitas instrument dengemggunakan taraf signifikan
5% satu sisi adalah:
1 Jika tiwndebih dari atau sama dengaglengan taraf signifikan 5% maka
instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digunakan.
2 Jika hiwngkurang darigoes dengan taraf signifikan 5% maka instrumen
dinyatakan tidak reliabel dan tidak dapat digunakan
Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dapainda jika memiliki nilai

koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dertiyan

Tabel 3.7
Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Reliabilias
Kriteria Reliability Validity
Good 0,80 0,50
Acceptable 0,70 0,30
Marginal 0,60 0,20
Poor 0,50 0,10

Sumber: Barker at al (2002:70)
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan Paog SPSS dan

hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penilaian Presasi Kerja (X)
Cronbach’s | Koefisien
Number Reliabilitas | Titik
of Item Alpha Kritis Kerangan
10 0.9219 0,922 0,7 Reliabel

Sumber : Lampiran uji reliabilitas berdasar datasioner
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Hasil uji reliabilitas berdasarkan tabel 3.8 disat@enunjukkan bahwa nilai
reliabilitas variabel penilaian prestasi kerja (®alam penelitian ini dapat
dikatakan reliabel karena nilai koefisien religlhgi Cronbach’s Alpha) lebih
besar dari nilai kritis 0,7 yaitu sebesar 0,922siHpengujian ini menunjukkan
bahwa semua butir pernyataan yang digunakan suelabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan untukguleur variabel penilaian
prestasi kerja sudah memberikan hasil yang baikkdaasisten.

Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Promosi Karyawan (Y)

Cronbach’s | Koefisien
Number Reliabilitas | Titik
of Item Alpha Kritis Kerangan
16 0.9469 0,947 0,7 Reliabel

Sumber : Lampiran uji reliabilitas berdasar datestoner

Hasil uji reliabilitas berdasarkan tabel 3.9 disataenunjukkan bahwa nilai
reliabilitas variabel promosi karyawan (Y) dalammekian ini dapat dikatakan
reliabel karena nilai koefisien reliabilita€ronbach’s Alpha) lebih besar dari
nilai kritis 0,7 yaitu sebesar 0,947. Hasil penguijini menunjukkan bahwa semua
butir pernyataan yang digunakan sudah reliabelngehai dapat disimpulkan
bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur heripromosi karyawan

sudah memberikan hasil yang baik dan konsisten.
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Tabel 3.10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja Kary awan (2)

Cronbach’'s | Koefisien
Number Reliabilitas | Titik
of Item Alpha Kritis Kerangan
8 0.8760 0,876 0,7 Reliabel

Sumber : Lampiran uji reliabilitas berdasardatesioner
Hasil uji reliabilitas berdasarkan tabel 3.10 dasamenunjukkan bahwa
nilai reliabilitas variabel kepuasan kerja karyaw@h dalam penelitian ini dapat
dikatakan reliabel karena nilai koefisien religlhgi Cronbach’s Alpha) lebih
besar dari nilai kritis 0,7 yaitu sebesar 0,876siHpengujian ini menunjukkan
bahwa semua butir pernyataan yang digunakan suslabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan untukgukur variabel kepuasan

kerja karyawan sudah memberikan hasil yang baikkdasisten.

3.2.4.3Uji MSI

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akbBolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang diddpri kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis daterldi@an data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatk&alas interval melalui
“Methode of Successive Interv@Hays, 1969:39). Selanjutnya dilakukan analisis
regresi korelasi serta determinasi.
1. Transformasi Data Ordinal Menjadi Interval

Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformdetia ordinal

menjadi interval adalah sebagai berikut:
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a. Ambil data ordinal hasil kuesioner.

b. Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban unsgkiap kategori
jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya.

c. Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untusetiap proporsi
kumulatif. Untuk data n>30 dianggap mendekati ldasrah di bawah
kurva normal.

d. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kiatif dengan
memasukkan nilai Z pada rumus distribusi normal.

e. Menghitung nilai skala dengan rumM®ethod Successive Interval

Density at Lower Limi— Density at Upper Limit

Means of Interve - - —
Area at Below Density Upper Lin— Area at Below Lower Limit

Dimana:

Means of Interval = Rata-rata interval

Density of Lower Limit = Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = Kepadatan batas atas

Area Under Lower Limit= Daerah di bawah batas bawah

Area Under Upper Limit= Daerah di bawah batas atas
f. Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skalatemal) dengan
menggunakan rumus:

Nilai Transformasi = Nilai Skala + Nilai Skala Mmal + 1
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3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1Rancangan Analisis
Menurut Umi Narimawati (2010:41), rancangan angligiapat di

definisikan sebagai berikut : “Rancangan analisialah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang telah diperdéei hasil observasi
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorg&aisadata ke dalam
katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakugiamesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang lebih penting dan yang adigelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dimengerti”.

3.2.5.1.1 Analisis Deskriptif (Kualitatif)

Menurut Uma Sekaran (2003:121) diungkapkan bahwadi‘sdeskriptif
dilakukan untuk mengetahui dan menjadi mampu untakjelaskan karakteristik
variabel yang diteliti dalam suatu situasi”. Anaideskriptif dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis data kuantitatijade menggunakan alat
bantu analisis data statistik, yang bersifat deskri Penulis mengemukakan
mengenai metode yang digunakan dalam penelitiaryaiu metode deskriptif
atau kualitatif yang dilaksanakan melalui pengurapuilata dilapangan. Metode
kualitatif yaitu metode pengolahan data yang masjen pengaruh dan hubungan
yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatifjunakan untuk melihat
faktor penyebab.

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yamgnggambarkan apa yang

dilakukan oleh PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk.dasarkan fakta-fakta yang
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ada untuk selanjutnya diolah menjadi data. Datesebait kemudian dianalisis
untuk memperoleh  suatu kesimpulan. Analisis kaidli digunakan dengan
menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetajpakah tingkat perolehan
(skor) variabel penelitian masuk dalam kategonngsa baik, baik, cukup, tidak
baik dan sangat tidak baik.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitikualitatif adalah
sebagai berikut:

a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diigasikan dalam lima
alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinang
menggambarkan peringkat jawaban.

b. Dihitung total skor setiap variabel atau subvariabgumlah skor dari
seluruh indikator variabel untuk semua responden.

c. Dihitungskor setiap variabel atau subvariabel a-rata dari total skor.

d. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digam statistik
deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampildalam bentuk tabel
ataupun grafik.

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setajabel penelitian
dapat dilihat dari perbandingan antara skor akdiealgan skor ideal. Skor aktual
diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pentagsponden sesuai klasifikasi
bobot yang diberikan (1,2,3,4 dan 5). Sedangkam gleal diperoleh melalui
perolehan prediksi nilai tertinggi dikalikan dengmmlah kuesioner dikalikan

jumlah responden.
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Skor Aktual
% Skor = X 100%
Skor Ideal

Sumber: Umi Narimawati (2010:45)

Keterangan:

1. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atasidner yang telah
diajukan.

2. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atamuseresponden diasumsikan
memilih jawaban dengan skor tertinggi.

3. Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan ankamaaktual dengan skor ideal

dikontribusikan dengan tabel 3.7 sebagai berikut:

Tabel 3.11
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden terhagb Skor Ideal
No. % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00 - 36.00 Tidak Baik
2 36.01 - 52.00 Kurang Baik
3 52.01 - 68.00 Cukup
4 68.01- 84.00 Baik
5 84.01 - 100 SangatBaik

Sumber: UmiNarimawati (2007:84)

3.2.5.1.2 Analisis Verifikatif (Kuantitatif)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akholah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang @iddpri kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis datarldg@an data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatk&alas interval melalui
“Method of Successive Interva{Hays, 1969:39). Selanjutnya dilakukan analisis

regresi korelasi serta determinasi.
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Disebabkan data yang ada berupa angka yang dislasam berupa suatu
daftar, maka metode analisis yang digunakan dakmelgian ini adalah metode
analisis statistik dan itu termasuk dari bagian adet kuantitatif. Hal ini
dikarenakan data penelitian berupa angka-angka yakan diolah secara
statistiknya. Sebagaimana yang di kemukakan olelgiySoo (2009:7)
mengatakan bahwa metode ini disebut metode kugihktaena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan i&tatist
Untuk mengetahui penilaian prestasi kerja, pronkasyawan dan pengaruhnya
terhadap kepuasan kerja karyawan, metodologi Skatygng digunakan oleh

penulis adalah analisis secara parsial dan simultan

3.2.5.1.3 Analisis Jalur (Path Analysis)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akbolah dengan
pendekatan kuantitatif. Terlebih dahulu dilakukahuiasi dan memberikan nilai
sesuai dengan sistem yang ditetapkan.Jenis kuesiyamg digunakan adalah
kuesioner tertutup dengan skala ordinal.Untuk tekmrhitungan data kuesioner
yang telah diisi responden digunakan skala likerig&n langkah-langkah yaitu,
memberikan nilai pembobotan 5-4-3-2-1 untuk jenextgnyaan positif dan
memberikan nilai pembobotan 1-2-3-4-5 untuk jemiggnyaan negatif.

Keseluruhan nilai atau skor yang didapat lalu diarsadengan cara:

1. Mengolah setiap jawaban dan pertanyaan dari kuesiorang

disebarkan untuk dihitung frekuensi dan perseniasen
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2. Nilai yang diperoleh merupakan indikator untuk pegm variabel
independen (X) yaitu X Xa, ...... Xn dan variabel dependen (Y)
sebagai berikut (), (X2Y), ...... (XnY) dan asumsikan sebagai
hubungan linear.

3. Menentukan skala atau bobot dari masing-masingnalti€ jawaban
seperti diuraikan di atas. Oleh karena itu datagydidapat dari
kuesioner merupakan data ordinal, sedangkan unargamalisis data
diperlukan data interval, maka untuk memecahkasgadsn ini perlu
ditingkatkan pengukurannya menjadi skala intervélethod of
Successive Interval” (Hays 1969:39), dengan runebagai berikut:

a. Ambil data ordinal hasil kuesioner.

b. Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban unsekiap
kategori jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya.

c. Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuetiap
proporsi kumulatif. Untuk data n>30 dianggap merdickias
daerah di bawah kurva normal.

d. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kiatf
dengan memasukkan nilai Z pada rumus distribusnabr

e. Menghitung nilai skala dengan rumudethod Successive

Interval.

Density at Lower Limi— Density at Upper Limit

Means of Interve - X —
Area at Below Density Upper Lin— Area at Below Lower Limit
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Dimana:

Means of Interval = Rata-rata interval
Density of Lower Limit = Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = Kepadatan batas atas

Area Under Lower Limit = Daerah di bawah batas bawah

Area Under Upper Limit = Daerah di bawah batas atas
4. Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skalgdemal) dengan

menggunakan rumus:

Nilai Transformasi = Nilai Skala + Nilai Skala Mmal + 1

5. Menentukan struktur hubungan antar variabel berkasa pada
diagram pemikiran. Di dalam melakukan Analisis dal{iPath
Analysig harus dijelaskan hubungan antar variabel secagrain
jalur yang bentuknya ditentukan oleh proporsi tdoryang berasal
dari kerangka pemikiran dan perumusan hipotesiglpem (Nirwana
SK Sitepu, 1994:15). Menurut Berdasarkan pada kgaampemikiran
yang telah diuraikan dan hipotesis yang telah dikexkan, maka
untuk mengetahui pengaruh antara variabel penifaiestasi kerja dan
promosi karyawan terhadap kepuasan kerja karyawignnakan
Analisis Jalur Path Analysis
Ridwan dan Kuncoro (2007:2), “ Mod®ath Analysisdigunakan untuk
menganalisis pola hubungan antar variabel dengarartuuntuk mengetahui
pengaruh langsung maupun tidak langsung seperamgkabel bebas (eksogen)
terhadap variabel terikat (endogen).” Model ansligilur dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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220D _ a7x|dan [ay2 =20 a7y

12 12

ax

Besarnya T dalam perumusan di atas merupakan feétetasi bagi tiap

kelompok dengan angka yang sama dirumuskan sebewailt:

B t3—t
=T

Dimana t adalah jumlah variabel yang mempunyai ang&ng sama

dengan korelasi Spearman, yang dirumuskan sebagkib

ax%+ay?-ad,?
2vax2 ay?

s =

Dengan ketentuan nilai r sebagai berikut:

R = 0 atau mendekati 0, maka hubungan kedua ersamgat lemah atau tidak
ada hubungan sama sekali.

R = 1 atau mendekati 1, maka hubungan antara keatimbel kuat sekali atau
cukup kuat dan mempunyai hubungan searah.

R = -1 atau mendekati -1, maka hubugan antara keaduabel cukup kuat dan

mempunyai hubungan berbalikan.

3.2.5.1.4 Analisis Korelasi

Menurut Sujana (1989), pengujian korelasi digunalkatuk mengetahui
kuat tidaknya hubungan antara variabel x dan ygaemenggunakan pendekatan
koefisien korelasi Pearson. Teknik ini digunakanuknmencari hubungan dan

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bita 8@adua variabel berbentuk
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interval atau rasio, dan sumber data dari dua bariatau lebih tersebut adalah

sama. Rumus koefisien korelasi adalah sebagaiuierik

r o= nZXYi_ZXiZyi
YN (0 H Y - ()

Dimana: -1<r< +1

r = koefisien korelasi

X = variabel independen
y = variabel dependen

n = jumlah responden
Dengan mengetahui koefisien korelasi antara masiagjng variabel X
dan Y maka dapat ditentukan koefisien determinagsiikumengetahui besarnya
pengaruh yang ditimbulkan masing-masing variabdbabeterhadap variabel
terikat. Nilai koefisien korelasi harus terdapattalsabatas -1< r <1. Bila r
mendekati -1 atau 1, maka dapat dikatakan bahwdaolangan yang erat antara
variabel bebas dan variabel terikat. Bila r menteBa maka dapat dikatakan
bahwa hubungan antara variabel bebas dan variabkhtt sangat rendah atau

bahkan tidak ada.

Tabel 3.12
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi terhadap Kodisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat
Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Cukup kuat
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2010:231)
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3.2.5.1.5 Analisis Koefisien Determinasi

Persentase peranan semua variabel bebas atas vaiabel bebas
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi).(Bemakin besar nilainya
maka menunjukkan bahwa persamaan regresi yang ild#drasbaik untuk
mengestimasi variabel terikat. Hasil koefisien deteasi ini dapat dilihat dari
perhitungan dengan Microsoft atau SPSS atau secaraal didapat dari R=
SSeg atau S&:.. Menurut Jonathan Sarwono (2010:72), koefisiererd@nasi
digunakan untuk menghitung besarnya peranan atagapgéh variabel bebas
(variabel X) terhadap variabel tergantung (varials@l Koefisien determinasi
dihitung dengan cara mengkuadratkan hasil kord&esiudian dikalikan dengan

100%. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagéub:

KD = r?> x 100%

Keterangan :

KD = Koefisien determinasi
2

r* = Koefisien korelasi
3.2.5.2Pengujian Hipotesis

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengamefspan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistian perhitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikam penarikan kesimpulan.
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitiafbénkaitan dengan ada

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variaidat. Hipotesis nol (Ho)
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tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipsteslternatif (Ha)
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel betvagadiabel terikat.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukaklelumnya,
maka dalam penelitian ini akan diuji adanya pengatau hubungan Penilaian
Prestasi Kerja (X) dan Promosi Karyawan (Y) terlpad@epuasan Kerja
Karyawan (Z) pada PT. Telekomunikasi Indonesia TBRndung. Berkaitan
dengan data yang digunakan pada penelitian ini pagan data sampel, maka
hipotesis diterjemahkan secara deskriptif dan wettif.
Dalam penelitian ini hipotesis deskriptif yang diean adalah sebagai

berikut:

H1 : Prestasi kerja, promosi dan kepuasan kerjgyakan pada PT.

Telekomunikasi Indonesia Tbk.Bandung dinilai baik.

Dimana:

Ho1: U< 68%, prestasi kerja, promosi dan kepuasan kenjgakan PT.

Telekomunikasi Indonesia Tbk. Bandung dinilai kuydaik.

Haiu : > 68%, prestasi kerja, promosi dan kepuasan kemgakean PT.

Telekomunikasi Indonesia Tbk. Bandung dinilai baik

Pengujian hipotesis verifikatif yang akan diuji aal penelitian ini adalah

mengukur seberapa besar pengaruh penilaian préstgai dan promosi

karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan padaTEBlEkomunikasi

Indonesia Tbk. Bandung. Maka uji statistik yangrekigunakan adalah

melalui perhitungan analisis regresi dan korelabiagai berikut pada sub

bawah di bawah ini.
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3.2.5.2.1 Uji t (Pengujian secara Parsial)

Uji t berarti melakukan pengujian terhadap koefisien esgsecara
parsial. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahiginiikansi peran secara
parsial antara variabel independen terhadap variadtependen dengan
mengasumsikan bahwa variabel independen lain dégndgnstan. Sugiyono

(2010:250) merumuskan ujsebagai berikut:

Keterangan:
t = Distribusi t

n = Jumlah data
r = Koefisien korelasi parsial

r’= Koefisien determinasi

t hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkamg#® tpe dengan
menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yaiggiréikan sebagai dasar
perbandingan sebagai berikut :
1. Ho diterima jika nilai <bpie< thitung< table
2. Ho ditolak jika nilai kitung> traple atauU fiung< -table

Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkaetis pengaruh adalah
tidak signifikan, sedangkan bila Ho ditolak artingaiatu pengaruh adalah

signifikan.
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Sumber: Sugiyono (2009:185)

Gambar 3.2
Daerah Penerimaan dan Penolakan (Uji t)

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini umigaguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel independent (X) yaitu lgiem prestasi kerja (X)
promosi karyawan (Y) terhadap kepuasan kerja kaapawebagai variabel
dependen (Z). Adapun yang menjadi hipotesis hid) (dan hipotesis alternatif
(Ha) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2 : Penilaian prestasi kerja berpengaruh positérhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia TbkdBag.
Ho, : B2 = 0 , “tidak terdapat pengaruh yang signifikani gemilaian prestasi
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada P&kdmlunikasi
Indonesia Tbk. Bandung.”
Ha: B2 # 0, "terdapat pengaruh yang signifikan dari peanaprestasi kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Telekkasin

Indonesia Tbk. Bandung.”

H3 : Promosi karyawan berpengaruh positif terhaklypuasan kerja karyawan
pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Bandung.
Hos : Bs= 0, “tidak terdapat pengaruh yang signifikan dammosi terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT. Telekomunikasoniesla
Tbk. Bandung.”
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Has : B3 # 0, “terdapat pengaruh yang signifikan dari pronkasyawan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT. Telekomunikasiniesia Tbk.

Bandung.”

H4 : Penilaian prestasi kerja berpengaruh posgithadap promosi karyawan pada
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Bandung.
Ho, : B4= 0, “tidak terdapat pengaruh yang signifikan geemilaian prestasi kerja
terhadap promosi karyawan pada PT. Telekomunikadoriesia
Tbk. Bandung.”
Ha, : B4 # 0 , “terdapat pengaruh yang signifikan dari peaiaprestasi kerja

terhadap promosi karyawan pada PT. Telekomunikadoriesia
Tbk. Bandung.”

H5 : Penilaian prestasi kerja berpengaruh positérhadap kepuasan kerja
karyawan melalui promosi karyawan pada PT. Telekokasi Indonesia
Tbk. Bandung.

Ho5 :Bs= 0, “tidak terdapat pengaruh yang signifikan gemilaian prestasi kerja

terhadap kepuasan kerja karyawan melalui promoyakan pada
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Bandung.”

Has : Bs # O , “terdapat pengaruh yang signifikan dari peailaprestasi kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan melalui promoyakan pada

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Bandung.”

3.2.5.2.2 Uji F (Pengujian secara Simultan)

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regrescas simultan.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengarimiga variabel independen
yang terdapat di dalam model secara bersama-samaltés) terhadap variabel

dependen. Uji F dalam penelitian ini digunakan kntaenguji signifikansi
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pengaruh penilaian prestasi kerja dan promosi keagaerhadap kepuasan kerja

karyawan secara simultan. Menurut Sugiyono (20I0:2&mus pengujian

adalah:
Rz | k
F=
1 -R)/(n—-k-1)
Sumber: Sugiyono (2010)
Keterangan :

R2= Koefisien determinasi
k =Jumlah variabel independen

n = Jumlah data atau kasus

F hasil perhitungan ini dibandingkan dendag, yang diperoleh dengan
menggunakan tingkat resiko atau signifikan level %% u dengandegree
freedom= n — k 4 dengan kriteria sebagai berikut:
1. Ho ditolak jika Fitung> F tavel
2. Ho diterima jika Fiung< Rabel

Jika terjadi penerimaan Ho, maka dapat diartikatagai tidak
signifikannya model berganda yang diperoleh sefangengakibatkan tidak
signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel d®lsecara simultan terhadap

variabel terikat.

Daerah Penerimaan

Sumber: Sugiyono (2009:185)
Gambar 3.3
Daerah Penerimaan dan Penolakan (uji F)
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Adapun yang menjadi hipotesis ndlid) dan hipotesis alternatifHg)
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H6 : Penilaian prestasi kerja dan promosi karyawanpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT. Telekomunikasnkesla Tbk. Bandung.

* X (penilaian prestasi kefjaY (promosi karyawan}idak berpengaruh secara

simultan terhadap kepuasan kerja karyawan (Z) padlaTelekomunikasi

Indonesia Tbk. Bandung. HO0s:P1=P2=Ps=Ps= 0

* X (penilaian prestasi kedja Y (promosi karyawan) berpengaruh secara

simultan terhadap kepuasan kerja karyawan (Z) paila Telekomunikasi

Indonesia Tbk. Bandung. Ha : P12 P22 P3:Pasr O

3.2.5.2.3 Penetapan Tingkat Signifikansi

Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggmmakngkat
signifikansi sebesar 0,06 0) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95. Dalam-il
ilmu sosial tingkat signifikansi 0.05 sudah lazinguhakan karena dianggap

cukup tepat untuk mewakili hubungan antar-varigaelg diteliti.

3.2.5.2.4 Penetapan Kriteria Penerimaan dan Penolakan Hipotas

Hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya diufigde@ menggunakan
metode pengujian statistik uji t dan uji F dengamtekia penerimaan dan
penolakan hipotesis sebagai berikut:
Ujit:
1. Ho diterima jika nilai <bpe< thitung< tabel

2. Ho ditolak jika nilai titung> tiable atau fitung< -tabel
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Uji F:
1. Ho ditolak jika Fiwng> Rabe

2. Ho diterima jika Fiung< Rabel

3.2.5.2.5 Penarikan Kesimpulan

Dari hipotesis-hipotesis yang didapat, maka ditk#isimpulan apakah
variabel-variabel bebas secara simultan memilikigaguh yang signifikan atau
tidak terhadap variabel terikat, dan pengaruh bafidbebas terhadap variabel
terikat, dan pengaruh variabel bebas terhadap belriterikat secara parsial.
Dalam hal ini ditunjukkan dengan penolakan (Ho)uapenerimaan hipotesis

alternatif (Ha).



